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A. Kesimpulan

Berdasarkan proses penciptaan yang telah dilakukan, Tugas Akhir
berjudul Visualisasi Relief dan Arca Lingga Yoni di Candi Sukuh sebagai Ide
Penciptaan Seni Keramik Tempat Dupa menghasilkan sembilan karya
keramik fungsional. Karya ini berangkat dari pengamatan terhadap relief dan
arca Lingga-Yoni di Candi Sukuh yang memiliki makna tentang kehidupan,
kesuburan, keseimbangan, serta hubungan antara unsur laki-laki dan
perempuan. Bentuk Lingga-Yoni tidak ditampilkan secara langsung seperti
bentuk aslinya, tetapi diolah kembali menjadi bentuk yang lebih ekspresif dan

organik, melalui teknik pijat, pilin, slab, putar, serta dekorasi permukaan.

Melalui pendekatan spiritualisme, karya tempat dupa ini tidak hanya
berfungsi sebagai benda pakai, tetapi juga menjadi media refleksi tentang
kehidupan, keseimbangan, dan hubungan manusia dengan alam semesta.
Penerapan estetika terlihat dari kesatuan bentuk, warna, tekstur, dan fungsi;
penonjolan bentuk utama yang terinspirasi dari Lingga-Yoni; serta
keseimbangan komposisi pada setiap karya. Kebaruan karya ini terletak pada
pengolahan simbol Lingga-Yoni Candi Sukuh ke dalam bentuk keramik
fungsional tempat dupa, sehingga karya tidak hanya memiliki nilai guna,

tetapi juga mengandung nilai simbolik, spiritual, dan estetis

B. Saran

Penulis menyarankan agar penciptaan karya keramik fungsional dengan
memvisualisasikan, khususnya yang terinspirasi dari Lingga Yoni di Candi
Sukuh, dapat terus dikembangkan dengan eksplorasi bentuk, teknik, dan
makna yang lebih beragam. Tidak hanya terpaku pada bentuk visual, tetapi
juga menggali nilai simbolik, filosofi, serta konteks budaya yang
melatarbelakanginya. Selain itu, penting untuk terus bereksperimen dengan
teknik pembentukan, seperti teknik cetak, teknik glasir, pembakaran, dan
material agar menghasilkan karya yang tidak hanya memiliki nilai estetis,

tetapi juga kuat secara fungsi dan daya tahan.
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Bagi peneliti atau perupa selanjutnya, diharapkan dapat memperluas
kajian dengan mengaitkan konsep memvisualisasikan dengan isu-isu
kontemporer, sehingga karya yang dihasilkan menjadi lebih relevan dengan
perkembangan zaman. Pendekatan interdisipliner juga dapat menjadi
alternatif, seperti menggabungkan seni keramik dengan desain antropologi,
atau praktik ritual, agar tercipta karya yang lebih bermakna. Dengan
demikian, penciptaan keramik tidak hanya menjadi objek visual, tetapi juga

media refleksi budaya dan pengalaman spiritual yang lebih luas.
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